JIPM (Jurnal Imiah Pendidikan Matematika) 10(1), 2021, 87-99
DOI : 10.25273 /jipm.v10i1.8137

JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) o~

Journal homepage: http:/ /e-journal.unipma.ac.id/index.php/jipm | JIPM

Bahan Ajar Etnomatematika Situs Purbakala Pugung
Raharjo untuk Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa

Choirudin*, Mispani, Agus Setiawan, Ahmad Muslimin, M. Saidun Anwar

Institut Agama Islam Ma’arif NU (IAIMNU) Metro Lampung, J1. RA. Kartini Purwosari Metro Utara

Kota Metro Lampung, Indonesia.
* choirudiniaimnumetro@gmail.com

© 2021 JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika)

This is an open access article under the CC-BY-SA license
(https:/ / creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) ISSN 2337-9049 (print), ISSN 2502-4671 (online)

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi benda-benda budaya (artefak) dari Situs Pugung Raharjo
di Lampung Timur dan menerapkan potensi yang dapat dikembangkan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran
matematika pendidikan tinggi untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. Penelitian ini merupakan Research
and Development (R&D) yang mengacu pada jenis pengembangan model ADDIE dan melibatkan semua pihak
terkait (stakeholders) yaitu 1) Pemerintah Kabupaten Lampung Timur selaku pemilik otoritas di bidang penelitian
dan pengembangan, 2) Lembaga Pendidikan Ma'arif NU sebagai pembuat kebijakan di lingkungan pendidikan
di bawah NU Lampung, 3) Lembaga Penjaminan Mutu IAIMNU Metro, 4) Dosen dan Guru, 5) Mahasiswa
sebagai subjek dari belajar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan
survei terhadap pengembangan buku ajar bagi mahasiswa Pendidikan Matematika di IAIMNU Metro,
khususnya bagi pecinta, pemerhati, dan pembuat kebijakan di bidang budaya dan matematika. Etnomatematika
telah menjadi salah satu materi pembelajaran Matematika. Sudah menjadi mata kuliah wajib yang harus
diajarkan pada program studi Matematika di beberapa kampus ternama di Indonesia namun belum menjadi
salah satu mata kuliah wajib dalam program pendidikan matematika IAIMNU Metro Lampung.
Etnomatematika Situs Pugung Raharjo memiliki makna dan fungsi bagi mahasiswa apabila mahasiswa dapat
mengkaitkan dengan matematika.

Kata kunci: Etnomatematika; Situs Purbakala Pugung Raharjo, Kompetensi Siswa; Pembelajaran.

Abstract: The purpose of this study was to identify cultural objects (artifacts) from the Pugung Raharjo Site in East
Lampung and apply the potential that can be developed as teaching materials in higher education mathematics learning to
improve student competence. This research is a Research and Development (R&D) which refers to the type of development of
the ADDIE model and involves all relevant parties (stakeholders) namely, 1) East Lampung Regency Government as the
owner of the authority in the field of research and development, 2) Ma'arif NU Educational Institution as the maker of
policies in the educational environment under NU Lampung, 3) Lembaga Penjaminan Mutu IAIMNU Metro, 4) Lecturers
and Teachers, 5) Students as the subject of learning. This study uses a descriptive analysis research method with a survey
approach to the development of textbooks for Mathematics Education students at IAIMNU Metro, especially for lovers,
observers, and policy makers in the fields of culture and mathematics. Ethnomathematics has become one of the materials for
learning Mathematics. It has become a compulsory subject that must be taught in Mathematics study programs at several
well-known campuses in Indonesia but has not become one of the compulsory subjects in the IAIMNU Metro Lampung
mathematics education program. Ethnomathematics Pugung Raharjo Site has meaning and function for students if students
can relate it to mathematics.

Keywords: Ethnomathematics; Pugung Raharjo Archaeological Site, Students Competences; Teaching
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Pendahuluan

Kondisi Indonesia yang memiliki budaya yang beragam menjadi penunjang utama
penerapan pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika. Setidaknya ada dua
keuntungan yang diperoleh dari menggunakan etnomatematika di kelas. Sebagai bagian
dari pembelajaran matematika agar lebih bermakna, keunggulan lain yang dapat dirasakan
yaitu akan muncul pengenalan budaya sendiri kepada mahasiswa sesuai kecintaan terhadap
tanah air (D'Ambrosio, 1985). Menurut NCITM (National Council of Teachers of
Mathematics), pendekatan pembelajaran ini dikenal sebagai etnomatematika.
Etnomatematika diartikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan antara matematika dan
budaya atau matematika yang dipraktikkan di antara kelompok budaya yang dapat
diidentifikasi atau investigasi terhadap tradisi, praktik, dan konsep matematika kelompok
sosial (Unodiaku, 2013).

Mengadopsi etnomatematika dalam pembelajaran matematika adalah belajar untuk
melakukan (Zhang & Zhang, 2010). Bahkan etnomatematika dapat digunakan sebagai
alternatif untuk belajar matematika (Owens, 2012). Kedua pendapat menginspirasi praktisi
dalam pendidikan matematika untuk menerapkan etnomatematika dalam pembelajaran
matematika (Darmayasa et al., 2019; Marsigit et al., 2018; Rahmawati & Marsigit, 2017;
Zayyadi et al., 2018). Pembelajaran melalui etnomatematika dianggap sebagai salah satu
dari dua pusat pemikiran untuk matematika pemahaman. Barton menyatakan bahwa
etnomatematika adalah bidang studi yang meneliti bagaimana orang dari budaya lain
memahami, mengartikulasikan, dan menggunakan konsep dan praktik dari budaya mereka,
yang oleh peneliti digambarkan sebagai matematika (Barton, 2016).

Beberapa studi penelitian dari etnomatematika dilakukan oleh (Miriam Amit & Abu
Qouder, 2017; Abu Qouder Fouze & Amit, 2017; Malalina et al., 2020; Manullang et al., 2018;
Peni, 2019; Milton Rosa et al., 2017; Wardono et al., 2018). Perbedaan mendasar antara
penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah pengembangan bahan ajar
yang dilakukan selama ini ditujukan untuk pendidikan dasar dan menengah; masih
jarangnya penelitian yang mengembangkan bahan ajar etnomatematika di perguruan tinggi.
Ini menumbuhkan ide bahwa peran etnomatematika harus memiliki pengaruh yang lebih
luas pada masyarakat dan pendidikan, khususnya pendidikan matematika (Begg &
Hamilton, 2001). Akan tetapi hal yang paling penting adalah bagaimana upaya mengkaitkan
konsep etnomatematika dalam kegiatan belajar (Milton Rosa et al., 2017). Beberapa situs di
Taman Purbakala Pugung Raharjo yang dapat dikaitkan untuk digunakan sebagai
pengembangan etnomatematika antara lain Punden Berundak, Batu Mayat, Kolam Bertuah.
Secara historis, beberapa kawasan di Taman Purbakala Pugung Raharjo dapat dikaitkan
dengan pembelajaran matematika. Punden Berundak Batu Mayat, Batu Mayat, Kolam Bertuah
berbentuk trapesium berbentuk tabung. Kolam Bertuah berbentuk kubus yang kesemuanya
menggambarkan tiga dimensi sehingga kesemuanya dapat dihubungkan dengan
etnomatematika dalam materi mata kuliah.

Institut Agama Islam Ma’arif NU (IAIMNU) Metro Lampung merupakan salah satu
perguruan tinggi Islam di Indonesia yang memiliki misi untuk mewujudkan pendidikan
yang berkualitas. Salah satu program studi di IAIMNU Metro adalah Pendidikan
Matematika yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga pendidik Matematika yang
berkualitas. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dikembangkan bahan ajar
etnomatematika sebagai mata kuliah wajib di JAIMNU Metro Lampung. Kompetensi inti
yang harus dimiliki mahasiswa: menjelaskan Sifat, Rasional, dan Manfaat Etnomatematika;
menjelaskan Dimensi, Perspektif, dan Posisi Etnomatematik; menjelaskan Subjek, Objek,
Saran, dan Metode Etnomatematik; menjelaskan kajian teori, hasil penelitian, dan
pendekatan dalam pembelajaran matematika etnomatematika; menjelaskan Pengertian,
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Identifikasi, dan Pengenalan Pengembangan Sumberdaya Penelitian Etnomatematika Baik
Bentuk Artefak, Sastra/Budaya Suatu Tradisi/Interaksi Sosial Dalam Rangka Pembelajaran
Matematika; melakukan Penelitian Pendahuluan, Hubungan, Survei, dan Studi Kasus
Etnomatematik; melakukan Riset Pendahuluan dan Refleksi Etnomatematik di Lokasi yang
Direkomendasikan; mengembangkan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomathematik; dan mengembangkan Model Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatik.

Metode

Berdasarkan latar belakang vyang diuraikan, penelitian ini berfokus pada
pengembangan perangkat pembelajaran etnomatematika sebagai mata kuliah wajib di
IAIMNU Metro Lampung. Produk yang dikembangkan antara lain buku teks/modul
etnomatematika dan Rencana Program Semester (RPS) untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa matematika: menjelaskan sifat, Rasional, dan Manfaat Etnomatematika;
menjelaskan Dimensi, Perspektif, dan Posisi Etnomatematika; menjelaskan Subjek, Objek,
Sasaran, dan Metode Etnomatematika; menjelaskan kajian teori, hasil penelitian, dan
pendekatan dalam pembelajaran matematika etnomatematika; menjelaskan Pengertian,
Identifikasi, dan Pengenalan Pengembangan Sumberdaya Penelitian Etnomatematika,
Sastra/Budaya Suatu Tradisi/Interaksi Sosial Dalam Rangka Pembelajaran Matematika;
melakukan Penelitian Pendahuluan, Hubungan, Survei, dan Studi Kasus Etnomatematika;
melakukan Riset Pendahuluan dan Refleksi Etnomatematik di Lokasi yang
Direkomendasikan; mengembangkan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomathematika; dan mengembangkan Model Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomathematika.

Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Matematika TAIMNU Metro
Lampung, JI. RA. Kartini Purwosari Metro Utara Kota Metro Lampung kode pos 34128.
Subjek penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika yang
berjumlah 80 mahasiswa dengan pertimbangan untuk memudahkan pengumpulan
informasi dan data, ketersediaan tenaga, dan efisiensi biaya.

Model pengembangan perangkat pembelajaran yang disusun dalam penelitian ini
mengacu pada jenis pengembangan model ADDIE yang menunjukkan tahapan utama dari
desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari (Kurt, 2019). Hal inilah
yang melatarbelakangi peneliti untuk memilih model ADDIE yang terdiri dari lima tahap
utama, yaitu (A)analysis, (D)design, (D)development, (I)implementation, and (E)evaluation
(Reiser & Dempsey, 2011). Kelima fase dalam model ADDIE perlu dilakukan secara
sistematis dan sistematis. Dalam penelitian ini peneliti memilih model ADDIE karena
memberikan pengembangan yang lengkap dan lugas serta banyak digunakan oleh peneliti
untuk mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

1. Etnomatematika Situs Purbakala Pugung Raharjo

a. Punden Berundak

Punden Berundak adalah ikon utama Situs Purbakala di Pugung Raharjo.
Semula Punden Berundak berjumlah tiga belas buah, namun kini tinggal tujuh bagian
Punden karena berbagai faktor. Punden Berundak sekilas mirip dengan bentuk
piramida di Asia Tengah yang identik dengan tempat peribadatan. Dengan kontur
bidang datar, diduga dibangun bangunan Punden yang menyerupai gunung untuk
dijadikan tempat peribadatan. Selain sebagai tempat peribadahan, Berundak Berundak
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juga difungsikan sebagai kuburan seperti Punden di Mingkik dan Punden di Serunting
Sakti.

Konsep matematika

- Alasnya adalah persegi
panjang

- Delapan tulang rusuk.

- Lima sisi terdiri dari satu
sisi persegi panjang dan
empat sisi segitiga.

- Luas = (sxs) + (4x1/2xsxt)

-Volume=1/3xpx1xt

Gambar 2 Bentuk Punden Berundak (Sumber: Museum Purbakala Pugung Raharjo)

Lumpang Batu

Lumpang Batu merupakan salah satu jenis prasasti batu dengan permukaan
cekung. Jenis prasasti yang berbeda adalah Batu Dakon atau sering juga disebut Batu
Berlubang. Untuk membedakan Lumpang Batu dengan Batu Dakon dapat dilihat dari
bentuknya. Lumpang Batu biasanya memiliki diameter dalam dan luar yang lebih
besar, dan pada bagian tepinya terdapat punggungan. Bentuknya juga lebih teratur,
dan hanya terdapat satu lubang di setiap permukaan batunya. Sedangkan Batu
Dakon memiliki bentuk yang tidak beraturan, dan terkadang terdapat banyak lubang
di setiap batunya. Lumpang Batu dan Batu Dakon memiliki fungsi yang sama sebagai
media penghalus makanan. Bedanya, Lumpang Batu memiliki spesifikasi unik
mengolah makanan dari jenis biji-bijian. Pada Archaeological Site Pugung Raharjo,
dua Lumpang Batu yang ditemukan. The pertama Lumpang Batu w sebagai ditemukan
di sawah di sisi timur dari Situs, dan yang kedua terletak dekat Batu Mayat.

Dilihat dari bentuk strukturnya, Lumpang Batu memiliki sifat yang sama
dengan setengah bola. Bola memiliki dua sifat: bagian tengah bola dan irisan pada
bola dengan bidang datar selalu membentuk lingkaran. Meski berlubang, namun jika
diisi benda-benda yang memenuhi ruangan, tentu bisa dihitung volume barang yang
memenuhi ruangan Lumpang Batu.

- Lumpang Batu memiliki bentuk %2
bola.

- Volume bola adalah 1/3xmxr8

- Luas bola adalah 4/3xmxr2.

Gambar 3 Bentuk Lumpang Batu (Sumber: Museum Purbakala Pugung Raharjo)

Prasasti Dalung

Prasasti Dalung merupakan salah satu peninggalan Kerajaan Islam di
Lampung. Prasasti ini terbuat dari lempengan tembaga dengan 32 baris Pegon (Arab
Gudul) yang ditulis dalam bahasa Jawa Banten. Melalui terjemahan Suwedi Mentana
diketahui bahwa Prasasti Dalung berisi peraturan perundang-undangan yang berlaku
di Kesultanan Banten saat itu. Jika dilihat dari tahun-tahun yang tertera dalam
prasasti tersebut, yakni 1102 Hijriyah atau 1681 M, Kesultanan Banten berada pada
akhir masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa. Di antara peraturan yang
terkandung dalam Prasasti Dalung adalah Hukum Laut dan Perdagangan. Prasasti
Dalung dalam konsep Matematika persegi panjang sebagai berikut:
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- Sisi yang berlawanan memiliki panjang
yang sama

- Memiliki 4 sudut dengan besar 90°

- Memiliki 2 sumbu simetri

- Panjang sisi = p dan lebar = I, dan keliling
=2(p+]) dan luas = px]

Gambar 4 Bentuk Prasasti Dalung (Sumber: Museum Purbakala Pugung Raharjo)

d. Tugu Batas Wilayah

Pada masa pecahnya pengaruh Hindu-Budha di Indonesia, Lampung termasuk
dalam wilayah kerajaan Sriwijaya di Sumatera Selatan. Sebuah monumen kecil
dibangun dari batu andesit. Tugu Batas Wilayah yang ditemukan memiliki lebar 23,5
cm dan tinggi 63 cm. Jumlah tahun tugu peringatan tersebut masih belum diketahui,
namun monumen ini pertama kali ditemukan pada tahun 1979 ketika pemugaran
situs dilakukan. Tugu Batas Wilayah ditemukan dengan lebar 23,5 cm dan tinggi 63
cm. Jika dilihat dari bentuknya, Tugu Batas Wilayah berbentuk limas segi empat
sebagai berikut:

- Alas berbentuk segi empat

- Memiliki 8 titik sudut

- Memiliki 5 sisi pada wujung tugu
dengan 1 sisi persegi empat dan 4 sisi
segitiga

- Luas piramida terdiri dari luas alas dan
; ; j luas sisi tegak
- Volume piramida=1/3xp x1xt

Gambar 5 Bentuk Tugu Batas Wilayah (Sumber: Museum Purbakala Pugung Raharjo)

e. Guci Kerakmik
Ada beberapa penemuan keramik di Situs Purba Pugung Raharjo. Sebagian

besar merupakan pecahan keramik, dan hanya sedikit yang utuh, seperti gerabah
atau toples. Beberapa gerabah memiliki permukaan dan alas yang sangat melingkar.

- Hanya memiliki satu sisi

- sumbu  simetri yang tak
terhingga

Memiliki rotasi sebesar 360°
Luas lingkaran = mir2

keliling lingkaran = 2xmxr =
xd

Gambar 6 Guci Keramik (Sumber: Museum Purbakala Pugung Raharjo)

2. Pengembangan Bahan Ajar Etnomatematika

Pengembangan bahan ajar etnomatematika Situs Purbakala Pugung Raharjo
untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dihasilkan dari pengembangan yang
dibagi menjadi beberapa tahapan antara lain:
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a. Analysis
Sebelum mengembangkan bahan ajar etnomatematika pada Situs Purbakala
Pugung Raharjo, peneliti melakukan sosialisasi program kepada mata kuliah
tentang target yang ingin dicapai sebagai analisis kebutuhan hasil pengembangan.
Survey pertama dilakukan kepada mahasiswa, Guru Matematika, dan Dosen untuk
berdiskusi dengan praktisi pendidikan Matematika. Hasil belajar tersebut
menghasilkan bahan ajar yang biasanya hanya sebatas buku referensi umum.
b. Design
Pada tahap desain pengembangan, dilakukan pembuatan desain bahan ajar
yang digunakan sebagai referensi yang diperlukan bagi mahasiswa untuk
matematika berdasarkan budaya dan kearifan lokal.

I INOMATEMATIKA
Setes

PUGUNG RASARJO LAMPUNG TIMUR

Gambar 8 Buku Ajar Etnomatematika Situs Purbakala Pugung Raharjo

c. Development

Perangkat pembelajaran etnomatematika yang telah didesain dan
dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh tiga orang ahli melalui beberapa proses
revisi hingga perangkat pembelajaran yang dihasilkan layak diujicobakan di kelas.
Hasil validasi mencapai kriteria “baik”, yang divalidasi tiga ahli diujicobakan
dalam penelitian. Berdasarkan hasil tes di kelas diperoleh masukan. Perlu ada
panduan pengamatan ketika mahasiswa melakukan penelitian pendahuluan,
refleksi, survei, dan studi kasus dari etnomatematika di Situs Purbakala Pugung
Raharjo atau lokasi yang direkomendasikan lainnya.

d. Implementation

Beberapa contoh objek etnomatematika yang dapat dijadikan bahan ajar pada
Situs Pugung Raharjo di Lampung Timur adalah; Punden Berundak yang memiliki
sifat limas. Interpretasi Lumpang Batu/Dakon rumus luas dan volume bola. Prasasti
Dalung dengan sifat persegi panjang. Stamba/Tugu Batas yang juga mempunyai sifat
limas, toples keramik berbentuk lingkaran, dan sifat tabung pada Patung
Bodhisatwa. Semua benda dapat dipecah atau dibongkar satu persatu untuk
mengetahui nilai matematika yang terkandung didalamnya. Mempelajari geometri
adalah komponen penting dalam pembelajaran matematika. Ini memungkinkan
mahasiswa untuk menganalisis dan menafsirkan dunia tempat mereka tinggal dan
melengkapi mereka dengan alat yang dapat mereka terapkan di bidang matematika
lainnya (Ozerem, 2012). Oleh karena itu, mahasiswa perlu mengembangkan
pemahaman tentang konsep geometri dan memperoleh keterampilan terkait
geometri yang memadai. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa tidak menggunakan
geometri sejak awal karena pengalaman belajar statis mereka sebelumnya.
Kesulitan lain dengan beberapa mahasiswa adalah memahami geometri. Dosen
dapat menganalisis kesalahan geometri mahasiswa dan membantu mereka
meningkatkan pengetahuan geometri mereka.
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Pembelajaran etnomatematika yang mengaitkan materi matematika dengan
komunitas sosial budaya. Etnomatematika terus berkembang hingga saat ini,
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu,
penerapan Etnomatematika menjadi daya tarik mahasiswa untuk belajar
membangun kompetensinya. Kompetensi Esensial yang harus dimiliki mahasiswa:
1) Mampu menjelaskan Sifat Dasar, Dasar Pemikiran, dan Kelayakan
Etnomatematika; 2) Dapat menjelaskan Dimensi, Perspektif, dan Posisi
Etnomatematika; 3) Dapat menjelaskan Subjek, Objek, Saran, dan Metode
etnomatematika; 4) Dapat menjelaskan studi tentang Teori, Penelitian Hasil, dan
pendekatan dalam etnomatematika; 5) Mampu menjelaskan pengertian,
identifikasi, dan Pendahuluan Pengembangan Sumberdaya Penelitian
Etnomatematika Baik Bentuk Artefak, Sastra/Budaya Suatu Tradisi/Interaksi
Sosial dalam Konteks Pembelajaran Matematika; 6) Dapat melakukan Riset
Pendahuluan, Hubungan, Survei, dan Studi Kasus Etnomatematik; 7) dapat
melengkapi Penelitian Awal dan Refleksi Ethnomatematic di Lokasi yang
direkomendasi; 8) Mampu mengembangkan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Etnomathematik, dan 9) Mampu mengembangkan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis Etnomatik.

e. Evaluation

Kompetensi mahasiswa dalam subjek ini membahas sifat, pemikiran, dan
manfaat dari ethomatematika; dimensi, perspektif dan posisi etnomathematics;
mata kuliah etnomatematika, objek, pendekatan dan metode; kajian teori, hasil
penelitian, dan pendekatan penelitian dalam pembelajaran etnomatematika dan
matematika; memahami, mengidentifikasi, dan melakukan penelitian pendahuluan
tentang sumber-sumber pengembangan etnomat hematika berupa artefak, karya
sastra/budaya, dan tradisi/interaksi sosial dalam konteks pembelajaran
matematika; penelitian dasar, refleksi serta survei dan etnomatematic studi kasus di
Situs Purbakala Pugung Raharjo, dan di lokasi yang direkomendasikan;
pengembangan etnomatematika berbasis matematika alat dan model pembelajaran.

Standar kompetensi diarahkan oleh mahasiswa untuk dikuasai dan
dieksplorasi serta mengidentifikasi pemikiran yang baik serta praktik ide yang
dikembangkan oleh semua kalangan di sekitar budaya, baik statis maupun dinamis
yang tumbuh dan merupakan warisan dari nenek moyang hingga masa kini yang
baik dalam bentuk. artefak, karya sastra dan tradisi dapat digunakan untuk
membangun pemikiran dan membangun matematika serta memanfaatkan dan
menerapkannya untuk pengembangan pembelajaran matematika berbasis kajian
teori dan kajian penelitian untuk mempersiapkan dosen matematika profesional

Antusiasme dan kerangka budaya bagi mahasiswa dalam pembelajaran
matematika dapat dikembangkan melalui kegiatan pengembangan bahan ajar. Dengan
kondisi tersebut, mahasiswa dapat memperkuat penguasaan pembelajarannya.
Perlunya pengembangan pendekatan inovatif dengan menggunakan etnomatematika
dalam konsep matematika (Amit & Abu Qouder, 2017; Rosa et al., 2017; (Anwar et al.,
2019; Choirudin et al., 2020; A.Q. Fouze & Amit, 2017). Pendekatan etnomatematika
primer dengan tujuan utama mengeksplorasi fenomena kemudian diarahkan ke ranah
pedagogis. Etnomatematika juga seperti jawaban atas kesulitan dosen Matematika
dalam membuat media pembelajaran Matematika. Mahasiswa diajak untuk terjun ke
dunia nyata tentang Matematika (Imswatama & Lukman, 2018).

Matematika sangat penting dalam sistem pendidikan Indonesia dan dipelajari di
semua tingkat pendidikan di Indonesia (Choirudin et al., 2019; Tanujaya et al., 2017).
Selanjutnya matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang dibutuhkan oleh
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mahasiswa. Selain itu, dituntut oleh setiap orang dalam kegiatan sehari-hari untuk
mengembangkan keterampilan berpikir logis, sistematis, kritis mahasiswa serta
mendukung keberhasilan pembelajarannya di masa depan (Runisah, 2017). Di sisi lain,
matematika merupakan pengetahuan yang melekat pada aktivitas kehidupan. Hal ini
sangat erat dengan kebudayaan dalam konteks tingkah laku atau kebiasaan yang sudah
ada sejak zaman dahulu kala dan turun-temurun (Muhtadi et al., 2017). Oleh karena itu,
matematika dapat dikatakan sebagai salah satu mata kuliah yang paling esensial dan
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari karena dapat meningkatkan kemampuan
berpikir mahasiswa.

Etnomatematika secara konseptual dirancang sebagai Matematika yang
dipraktikkan, digunakan atau digabungkan dalam praktik budaya masyarakat
(Vasquez, 2017). Lebih jauh, gagasan Etnomatematika muncul sebagai pandangan yang
lebih luas tentang hubungan antara matematika dan dunia nyata. Konsep etno dan
matematika dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan belajar mengajar matematika
(Dwidayati, 2018). Jadi dapat diartikan bahwa etnomatematika adalah integrasi budaya
pada pembelajaran Matematika yang memiliki unsur-unsur budaya. Etnomatematika
berpotensi meningkatkan keterlibatan dan minat mahasiswa dalam belajar matematika
(Chahine, 2015).

Pembelajaran matematika dapat dilakukan di luar kelas untuk mengenalkan dan
menghubungkan matematika dengan kearifan lokal serta menjadikan pembelajaran
matematika menyenangkan, bermakna, dan lebih memahami konsep kontekstual dalam
matematika (M. Rosa et al., 2017). Aspek budaya berkontribusi untuk memperkenalkan
matematika sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, mengembangkan keterampilan
koneksi yang penting, dan memperdalam pemahaman matematika (Clarkson 2014).

Lampung memiliki peninggalan purbakala di daratan yang dulunya bernama
Hutan Pugung. Temuannya sendiri bersifat universal, tidak hanya dari satu zaman
tetapi lengkap dari zaman Hindu-Budha kuno hingga zaman Islam, antara lain; Dolmen,
Menbhir, Pisau, Mata Tombak, Batu Berlubang, Batu Lumpang, Batu Bergores, Batu Pipisan,
Batu Asahan, Kapak Batu, Batu Trap, Punden, Gelang, Perunggu. Benda-benda tersebut
tentunya memiliki makna dan fungsi masing-masing pada zamannya dapat dikaitkan
dengan konsep pembelajaran matematika. Pengembangan etnomatematika dilakukan
dengan menunjukkan Situsnya dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dalam
mempelajari konsep-konsep matematika. Konsep matematika dalam membangun candi
dan prasasti, Punden dan benda-benda lain di Situs Purbakala Pugung Raharjo dikemas
dalam pembelajaran matematika dalam berbagai bentuk.

Penelitian etnomatematika menunjukkan kebutuhan untuk mengembangkan
pendekatan inovatif dengan menggunakan etnomatematika yang berfokus pada
budaya atau satu etnis Indonesia (Miriam Amit & Abu Qouder, 2017; Abu Qouder
Fouze & Amit, 2017; M. Rosa et al., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017)
pada etnomatematika dalam seni alat masyarakat tradisional. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali unsur matematika dalam seni konvensional rebana. Rachmawati juga
pernah melakukan penelitian etnomatematika tentang eksplorasi budaya Sidoarjo.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanpa belajar konsep-konsep matematika, orang-
orang dari Sidoarjo telah diterapkan konsep-konsep ini dalam kehidupan sehari-hari
mereka menggunakan etnomatematika.

Dalam penelitian, Fadila Dyah Rahmawati & Marsigit (2017) mengembangkan
bahan ajar berbasis etnomatematika dalam bentuk Lembar Kerja Mahasiswa. Studi lain
dilakukan oleh (Marsigit et al., 2018) Pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika meliputi modul dan lembar kerja. Penelitian
pengembangan etnomatematika dapat terjadi di situs sejarah, antara lain Candi
Borobudur, Candi Prambanan, dan Kraton Yogyakarta. Berdasarkan penelitian penulis,
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pengembangan etnomatematika dalam belajar matematika adalah tren yang perlu

dilakukan, terutama belajar yang mempromosikan budaya lokal.

Selain itu, karakter abstrak matematika merupakan kebalikan dari perkembangan
mahasiswa pada tahap operasional konkrit. Dosen dapat mengambil berbagai alternatif
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut antara lain dengan membuat pendekatan
etnomatematika dalam memperkaya konten bahan ajar yang dapat dikembangkan.

Landasan yang digunakan dalam memasukkan unsur etnomatematika ke dalam
mata kuliah wajib/mata kuliah di Program Studi Pendidikan Matematika IAIMNU
Metro Lampung antara lain:

1) Landasan filosofis yang menghubungkan etnomatematika dan pendidikan dalam
matematika sebagai konstruksi sosial. Tiga hal yang dapat diidentifikasi antara
etnomatematika dan matematika sekolah. Etnomatematika adalah objek
pembelajaran, jembatan pengetahuan informal ke matematika formal, dan landasan
didaktik atau pedagogik matematika (Danoebroto, 2020).

2) Landasan yuridis menjelaskan bahwa globalisasi, isu lingkungan, teknologi
informasi dan komunikasi, industri kreatif, keanekaragaman budaya, dan
pendidikan internasional merupakan tantangan dalam pembelajaran matematika.
Kekayaan bangsa dalam keanekaragaman budaya dapat dijadikan sebagai inovasi
dalam proses pembelajaran matematika. Mereka sedang mempertimbangkan
kehadiran konsep etnomatematika di bidang pendidikan matematika hari ini
(Darmayasa, 2018).

3) Landasan sosial budaya antara lain bahwa praktik budaya memungkinkan
penanaman konsep matematika, memunculkan kearifan budaya untuk memotivasi
mahasiswa dalam belajar matematika (Fajriyah, 2018).

Tugas ini tidak mudah, terutama untuk menghasilkan pendidik yang kompeten
di bidang Matematika, tantangan berat bagi kebanyakan mahasiswa. Matematika
merupakan suatu obyek pengetahuan yang dianggap sulit bagi semua mahasiswa
karena matematika merupakan suatu kelompok pengetahuan yang mengkaji bentuk
atau struktur abstrak. Kehadiran inovasi dan pengembangan dalam pembelajaran
sangat penting agar pembelajaran matematika dapat lebih bermakna. Menurut Fenny
Aliza et al. (2019), salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah membentuk
skema baru dalam struktur kognitif yang ada pada anak sehingga terjadi asimilasi
(Fenny Aliza et al., 2019). Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika informal,
dosen harus mendalami ilmu matematika sehari-hari yang diperoleh mahasiswa dari
kehidupan masyarakat sekitar tempat tinggalnya. Hal-hal yang konkret dan
pengalaman terkait mahasiswa sehari dapat digunakan sebagai sumber belajar yang
menyenangkan. Salah satu aspek yang dapat dikembangkan wuntuk inovasi
pembelajaran adalah kearifan budaya lokal (local ethnics wisdom).

Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, khususnya
matematika adalah kurangnya tenaga pengajar yang profesional. Meski dosen bukan
satu-satunya penentu keberhasilan pendidikan, proses pembelajaran merupakan titik
sentral pendidikan. Dalam hal ini dosenlah yang secara langsung melaksanakan proses
pembelajaran. Harus menjadi dosen matematika, profesional mutlak harus diperlukan
untuk memajukan pendidikan matematika. Hanya melalui bimbingan dosen saja sudah
profesional. Semua mahasiswa dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas,
berdaya saing, dan produktif sebagai aset bangsa dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat dan seadanya sekarang dan mendatang.

Standar Kompetensi untuk mata kuliah etnomatematika dikembangkan agar
dapat dikuasai dan dapat dieksplorasi. Identifikasi ide dan praktik baik yang
dikembangkan oleh semua lingkaran budaya di sekitarnya. Baik statis maupun dinamis
telah berkembang dan merupakan warisan dari nenek moyang hingga sekarang. Baik
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bentuk artefak, karya sastra, maupun tradisi dapat membangun pemikiran dan struktur
matematika serta mengaplikasikannya dalam pengembangan pembelajaran matematika
berbasis kajian teori dan kajian penelitian guna mempersiapkan diri untuk memperoleh
kompetensi sebagai dosen matematika profesional.

Banyak pendidik, baik guru, dan dosen mungkin belum terbiasa dengan hal
pemahaman dasar tentang etnomatematika. Hal ini memungkinkan guru dan calon
guru untuk memperluas persepsi matematika dan menjadi lebih efektif dalam
mengajar. Kurangnya sumber literasi dan studi tentang etnomatematika di lembaga
pendidikan menyebabkan dosen dan mahasiswa, pada umumnya, menjadi tidak biasa
dengan mengatakan bahwa matematika dan budaya yang terhubung. Oleh karena itu
perlu melibatkan seluruh mahasiswa dalam kegiatan multikultural. Komponen penting
dari pendidikan Matematika saat ini harus menegaskan kembali, dan dalam beberapa
kasus untuk memulihkan, martabat budaya (D'Ambrosio, 1991).

Simpulan

Berdasarkan penelitian, etnomatematika menjadi salah satu bahan untuk studi
Matematika. Etnomatematika menjadi mata kuliah wajib yang diajarkan pada program
studi Matematika di beberapa kampus ternama di Indonesia namun belum menjadi salah
satu mata kuliah wajib dalam program pendidikan matematika IAIMNU Metro Lampung.
Benda-benda arkeologi pada situs Purbakala Pugung Raharjo memiliki makna dan fungsi
masing-masing pada zamannya yang dapat dikaitkan dengan konsep pembelajaran
matematika. Pengembangan etnomatematika itu dilakukan dengan menunjukkan bahwa
Situs dapat digunakan sebagai studi dalam konsep-konsep matematika. Untuk peneliti
selanjutnya, itu menyarankan belajar yang etnomatematika dari Pugung Raharjo
menggunakan beberapa media pendukung seperti video animasi untuk memperkaya
penelitian dan memberikan lebih banyak daya tarik bagi mahasiswa.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada IAIMNU Metro Lampung melalui Lembaga Penelitian dan
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